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Abstrak
 

Kehidupan multikultural di Indonesia membuat kerukunan beragama menjadi penting untuk dijaga dengan

baik. Kerukunan antar umat beragama dapat dicapai dengan mengadopsi konsep-konsep komunikasi

antarbudaya dan peran dari culture broker untuk meminimalisir terjadinya konflik. Penelitian ini bertujuan

untuk menjelaskan pandangan atau standpoint culture broker umat Buddha keturunan Tionghoa mengenai

kerukunan beragama di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi penelitian

studi kasus, penelitian ini melakukan wawancara terhadap dua subjek penelitian yang merupakan culture

broker. Informan S adalah Penyelenggara Agama Buddha di X yang berlokasi di salah satu kabupaten di

Indonesia yang bertugas untuk membina, menaungi, membimbing dan bertanggunjawab atas semua kegiatan

keagamaan agama Buddha di kabupaten tersebut. Informan RA merupakan akademisi dan Ketua Umum

Organisasi Buddha Y.  Hasil penelitian menyoroti peran culture broker dalam menjembatani konflik

antarbudaya dan kesalahpahaman komunikasi di tengah dinamika sosial Indonesia yang kompleks. Mereka

mengadopsi nilai-nilai Buddha seperti Interdependent Origination, Non-Violence Communication (NVC),

dan Mindfulness dalam upaya mereka untuk memfasilitasi dialog yang harmonis dan mengurangi konflik.

Namun demikian, standpoint dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa kerukunan antarbudaya di

Indonesia merupakan hal yang semu. Meskipun beberapa kelompok minoritas tidak merasakan perlakuan

diskriminatif secara langsung, tetapi masih terdapat insiden yang tidak adil dan kesulitan dalam memenuhi

kebutuhan umat Buddha.

......Multicultural life in Indonesia makes it important to maintain religious harmony. Harmony between

religious communities can be achieved by adopting the concepts of intercultural communication and the role

of culture brokers to minimize conflict. This research aims to explain the views or cultural viewpoints of

Buddhists of Chinese descent regarding religious harmony in Indonesia. Using a qualitative approach with a

case study research strategy, this research conducted interviews with two research subjects who were culture

brokers. Informant S is a Buddhist Religion Organizer in Informant RA is an academic and General Chair of

the Buddhist Y Organization. The research results highlight the role of culture brokers in bridging

intercultural conflicts and communication misunderstandings amidst Indonesia's complex social dynamics.

They adopt Buddhist values such as Interdependent Origination, Non-Violence Communication (NVC), and

Mindfulness in their efforts to facilitate harmonious dialogue and reduce conflict. However, the viewpoint of

this research also shows that intercultural harmony in Indonesia is a false thing. Although some minority

groups do not experience direct discriminatory treatment, there are still incidents of injustice and difficulties

in meeting the needs of Buddhists.
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